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ABSTRAK 

Judul : Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik Van Omstandigheden) 

dalam Transaksi Utang Piutang di Bawah Tangan di Balut 

Transaksi  Jual Beli Menggunakan PPJB dan Kuasa Jual di 

Hadapan Notaris 

Penulis : Niswatin Khoiriyah 

Pembimbing : Dr. Moh. Saleh, S.H., M.H. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik utang piutang yang 

dikemas dalam bentuk jual beli menggunakan Perjanjian Pengikatan Jual Beli 

(PPJB) dan surat kuasa jual di hadapan notaris. Meskipun secara formal perjanjian 

tersebut berbentuk jual beli, namun substansi hukumnya menunjukkan adanya 

relasi kreditur-debitur yang disamarkan, sehingga menimbulkan pertanyaan 

mengenai keabsahan perjanjian dan potensi penyalahgunaan keadaan (misbruik van 

omstandigheden) terhadap pihak yang berada dalam posisi lemah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah doktrin 

misbruik van omstandigheden diakui dalam sistem hukum Indonesia dan 

bagaimana perbandingan antara praktik utang piutang yang dikemas melalui PPJB 

dan perjanjian jual beli dengan hak membeli kembali. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan, 

pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus, seperti studi kasus pada Putusan 

Pengadilan Negeri Bale Bandung Nomor 247/Pdt.G/2017/PN BLB. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa doktrin misbruik van omstandigheden 

belum diatur secara eksplisit dalam KUHPerdata, namun keberadaannya telah 

diakui melalui yurisprudensi Mahkamah Agung dan praktik peradilan sebagai 

bagian dari penemuan hukum (rechtsvinding). Doktrin ini digunakan sebagai dasar 

untuk membatalkan perjanjian yang dibuat dalam kondisi ketidakseimbangan posisi 

tawar. Selain itu, perbandingan antara utang piutang yang dikemas dengan PPJB 

dan jual beli dengan hak membeli kembali menunjukkan bahwa keduanya dinilai 

sebagai perjanjian hutang-piutang yang terselubung (semu). Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli (PPJB) merupakan bentuk perjanjian pendahuluan dalam hukum perdata 

Indonesia yang digunakan sebagai komitmen awal antara para pihak untuk 

melaksanakan perjanjian jual beli di kemudian hari, dan setelah syarat-syarat 

terpenuhi dapat dilakukan tanda tangan akta jual beli dihadapan PPAT. Utang 

piutang yang di kemas dalam bentuk PPJB dan kuasa jual mutlak sebagai sarana 

pengalihan hak apabila kreditur wanprestasi telah dikualifikasikan sebagai 

penyalahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden). Adapun Jual beli dengan 

hak membeli kembali bertentangan dengan prinsip hukum tanah nasional / UUPA, 

serta dianggap sebagai penyelundupan hukum Oleh sebab itu, perjanjian jual beli 

tanah dengan hak membeli kembali dapat di batalkan. Penelitian ini menekankan 

pentingnya perlindungan hukum bagi para pihak dan kehati-hatian dalam 

penggunaan instrumen perjanjian dalam transaksi utang piutang. 

Kata Kunci : Utang Piutang, PPJB, Misbruik Van Omstandigheden, Jual Beli 

dengan Hak Membeli Kembali 
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ABSTRACT 

Title : Abuse of Circumstances (Misbruik van Omstandigheden) in 

Informal Debt Transactions Disguised as Sale and Purchase 

Agreements Using PPJB and Power of Attorney Before a 

Notary 

Author : Niswatin Khoiriyah 

Advisor : Dr. Moh. Saleh, S.H., M.H. 

   

This research is motivated by the increasing prevalence of loan agreements 

disguised as sale and purchase transactions through the use of Sale and Purchase 

Agreement Bindings and powers of attorney to sell, executed before a notary. 

Although these agreements are formally structured as sales, their legal substance 

reveals a concealed creditor-debtor relationship. This raises questions regarding the 

validity of such agreements and the potential for abuse of circumstances (misbruik 

van omstandigheden) against the weaker party. 

The aim of this study is to analyze whether the doctrine of misbruik van 

omstandigheden is recognized within the Indonesian legal system and to compare 

the practice of debt transactions disguised through PPJB with that of sale and 

purchase agreements that include a repurchase right. This research employs a 

normative juridical method with a statutory approach, a conceptual approach, and 

a case-based approach, such as the case study of the Bale Bandung District Court 

Decision No. 247/Pdt.G/2017/PN BLB. 

The findings indicate that although the doctrine of misbruik van 

omstandigheden is not explicitly regulated in the Indonesian Civil Code, it has been 

recognized through Supreme Court jurisprudence and judicial practice as part of 

legal discovery (rechtsvinding). This doctrine serves as a legal basis for annulling 

agreements made under conditions of unequal bargaining power. Furthermore, a 

comparison between loan transactions disguised as PPJB agreements and those 

structured as sales with repurchase rights shows that both are essentially considered 

to be sham loan agreements. 

The PPJB serves as a preliminary agreement under Indonesian civil law, 

representing an initial commitment between parties to enter into a future sale and 

purchase agreement. Once the agreed conditions are met, a formal deed of sale and 

purchase may be signed before a Land Deed Official. When a debt agreement is 

disguised in the form of a PPJB and an irrevocable power of attorney to sell is used 

as a means of transferring rights upon the debtor’s default, such a structure qualifies 

as an abuse of circumstances (misbruik van omstandigheden). Moreover, sale and 

purchase transactions with a repurchase right contravene the principles of 

Indonesia’s national land law and are deemed a form of legal evasion. Therefore, 

such agreements may be annulled.This research highlights the importance of legal 

protection for the parties involved and underscores the need for caution in the use 

of contractual instruments in debt transactions. 

Keywords : Civil Law, Contract, Debt, PPJB, Abuse of Circumstances 
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